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HIDUP SEDERHANA UNTUK CEGAH KORUPSI 

 

Jika kita melihat akhir-akhir ini banyak pejabat yang mengalami OTT oleh KPK. Jika 

dilihat mereka bukanlah pejabat yang kekurangan harta. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa akar dari korupsi salah satunya adalah watak serakah. Mereka 

Ingin mengambil hak yang lebih sedangkan bekerja minimal. 

Beberapa Kalangan berpendapat bahwa korupsi sudah menjadi Budaya bangsa 

Indonesia, sungguh menjadi keprihatinan untuk kita bersama. 

Kehidupan masyarakat yang cenderung semakin materialistis ini, sikap sederhana 

adalah sesuatu yang langka.  Orang cenderung ingin mempertontonkan kemewahan 

dan berlebihan dengan apa yang mereka miliki, merasa tidak pernah puas dengan 

apa yang telah mereka miliki. 

Nilai sukses seseorang yang terkadang hanya dilihat dari kemampuan menumpuk 

harta dan kekayaan, membuat orang seakan tidak puas dengan apa yang telah 

mereka miliki 

Sikap materialistis yang cenderung berlebih-lebihan, membuat orang melakukan 

perbuatan-perbuatan berupa tindakan korupsi dan bentuk kejahatan lainnya. 

Hidup dalam kesederhanaan adalah adanya rasa cukup pada dirinya dengan apa 

yang diterimanya. Hidup Sederhana adalah hidup tidak berlebih-lebihan, tidak 

bersikap mempertontonkan kemewahan di kalangan khalayak.   Hidup sederhana 

adalah berlaku adil serta mensyukuri apa yang didapatkan. Sikap hidup sederhana 

juga berarti bersikap secara proporsional, menempatkan sesuatu pada tempatnya, 

menggunakan harta yang dimilikinya untuk kepentingan orang banyak. 

Dalam berperilaku hidup sederhana sebenarnyalah bukan berarti tidak 

diperkenankan memiliki harta kekayaan. Namun, dalam hak kepemilikan 

harta  kekayaan harus didapatkannya sesuai dengan  aturan yang berlaku bersih 

dari suap menyuap. 

Dimulai dari dari diri sendiri, dari yang kecil dari sekarang… adalah langkah rasional 

untuk pemberantasan Korupsi…. Semoga dengan Pola hidup sederhana bagi 

aparatur pemerintah dan isntitusi pemerintah, penyakit Korupsi di Indonesia bisa 

bertahap terobati 

Pentas tari bedak tiruan 

Ngarang fiksi latih di hutan 

Pantas negeri tidak karuan 

Paku rakit di palang rotan 

Tangga raja salah aturan 

Koruptor Ngaku sakit hilang 

Kaki perih dipasung goyah 

Menahan bahu letih terasa 

Meski lari ke ujung dunia 



Orang korupsi seperti setan ingatan 

Semoga saja gila beneran 

Tuhan tahu pasti disiksa 

 


